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Abstract: This study presents a literature review on the effectiveness of raw material inventory control using the Economic Order 

Quantity (EOQ) method in manufacturing companies in Indonesia. The EOQ method is one of the classic approaches in inventory 

management that aims to determine the optimal order quantity to minimize total costs, including storage costs and ordering costs. 

In manufacturing companies, effective inventory control is very important to maintain production continuity and reduce the risk 

of shortages or excess raw materials. This review examines various studies related to the application of EOQ. Based on the results 

of the literature analysis, it can be concluded that the EOQ method has great potential to improve the efficiency of inventory 

management in the manufacturing sector, especially if it is supported by accurate data and a good inventory management system.  
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Abstrak: Penelitian ini menyajikan kajian pustaka mengenai efektivitas pengendalian persediaan bahan baku dengan 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Metode EOQ 

merupakan salah satu pendekatan klasik dalam manajemen persediaan yang bertujuan untuk menentukan jumlah 

pesanan yang optimal guna meminimalkan total biaya, termasuk biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Pada 

perusahaan manufaktur, pengendalian persediaan yang efektif sangat penting untuk menjaga kelangsungan produksi 

dan mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan bahan baku. Kajian ini mengkaji berbagai penelitian terkait 

penerapan EOQ. Berdasarkan hasil analisis pustaka, dapat disimpulkan bahwa metode EOQ memiliki potensi yang 

besar untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan di sektor manufaktur, terutama jika didukung oleh data 

yang akurat dan sistem pengelolaan persediaan yang baik.  

Kata Kunci: Economic Order Quantity (EOQ)1, pengendalian persediaan2, bahan baku3, perusahaan manufaktur4, 

efisiensi5 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan persediaan bahan baku menjadi 

salah satu aspek penting dalam operasional 

perusahaan manufaktur. Setelah piutang, 

persediaan adalah aset yang paling likuid 

dan berdampak pada situasi keuangan 

perusahaan. Bahan baku yang tersedia tepat 

waktu dan dalam jumlah yang sesuai dapat 

memastikan kelancaran produksi, menjaga 

kualitas produk, serta meminimalkan 

gangguan operasional. Pengendalian 

persediaan bahan baku digunakan oleh 

perusahaan untuk menghindari kerugian 

karena terjadinya kelebihan persediaan 

(overstock) dan kekurangan persediaan 

(outstock) (Lubis et al., 2022). Dalam proses 

produksi, persediaan bahan baku yang 

berlebihan dapat meningkatkan biaya 

penyimpanan dan risiko kerusakan, 

sementara kekurangan bahan baku dapat 

menghambat proses produksi, 

mengakibatkan penundaan pengiriman 

produk jadi ke konsumen, dan menurunkan 

kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, 

pengelolaan persediaan yang efektif menjadi 

prioritas utama bagi perusahaan 

manufaktur. 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan 

yang membeli bahan baku kemudian 

mengolah bahan baku menjadi barang jadi 

yang siap dijual (Syukriyannur, 2022). 

Perusahaan manufaktur di Indonesia juga 

dihadapkan pada tantangan dalam 

pengelolaan persediaan bahan baku. Bahan 

baku dan bahan penolong sangat penting 

untuk sebuah perusahaan karena mereka 

menyediakan modal yang dibutuhkan 

untuk melakukan proses produksi dan 

menghasilkan barang (Ratningsih, 2021). 

Pasar yang terus berubah, fluktuasi harga 

bahan baku, serta kondisi logistik di 

beberapa wilayah yang tidak selalu ideal 

sering kali menjadi hambatan dalam 

menjaga keseimbangan persediaan yang 

optimal. Selain itu, ketergantungan pada 

bahan baku impor yang sering kali 

terpengaruh oleh nilai tukar mata uang juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan persediaan di perusahaan 

manufaktur Indonesia. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem yang dapat membantu 

perusahaan mengelola persediaan dengan 

cara yang efisien dan efektif. 

Salah satu metode yang banyak digunakan 

untuk mengoptimalkan pengelolaan 

persediaan adalah Economic Order Quantity 

(EOQ). EOQ adalah metode perhitungan 

yang bertujuan untuk menentukan jumlah 

pemesanan yang paling ekonomis, dengan 

tujuan meminimalkan total biaya yang 

terkait dengan persediaan. EOQ adalah cara 

terbaik untuk mengurangi pesanan dan 

penyimpanan (Guntara et al., 2020). 

Dengan menggunakan metode Order 

Quantity Economic (EOQ) yang tepat, 

perusahaan diharapkan dapat lebih mudah 

menghitung jumlah pembelian yang 

ekonomis selama periode waktu tertentu, 

sehingga mereka dapat menghemat biaya 

persediaan dan dapat dialokasikan untuk 

kebutuhan lain (Aida et al., 2023). Dalam hal 

ini, metode EOQ menawarkan solusi yang 

dapat membantu perusahaan manufaktur di 
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Indonesia untuk meningkatkan efisiensi 

operasionalnya, khususnya dalam 

pengelolaan persediaan bahan baku. 

Namun, penerapan EOQ dalam praktiknya 

memerlukan akurasi data dan penyesuaian 

dengan kondisi spesifik perusahaan. 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan kajian literatur yang mendalam 

terkait efektivitas pengendalian persediaan 

bahan baku dengan metode EOQ pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

apakah metode EOQ dapat secara efektif 

mengurangi biaya persediaan dan 

meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Melalui kajian ini, penulis berusaha 

memahami bagaimana EOQ 

diimplementasikan dalam berbagai 

perusahaan manufaktur dan seberapa besar 

dampaknya terhadap pengelolaan 

persediaan bahan baku. 

Selain mengevaluasi efektivitas EOQ, 

penelitian ini juga akan menelaah berbagai 

tantangan yang mungkin dihadapi 

perusahaan dalam penerapannya. 

Identifikasi terhadap tantangan ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang lebih jelas mengenai kesulitan yang 

dihadapi oleh perusahaan manufaktur di 

Indonesia dalam mengimplementasikan 

EOQ dan langkah-langkah apa yang dapat 

diambil untuk mengatasi tantangan 

tersebut. 

Lebih lanjut, penelitian ini akan membahas 

potensi pengembangan EOQ di masa depan, 

terutama dalam kaitannya dengan integrasi 

teknologi modern. Saat ini, semakin banyak 

perusahaan yang mengadopsi teknologi 

digital, seperti sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP), untuk meningkatkan 

efisiensi operasional mereka. Dengan 

adanya sistem ini, perusahaan dapat 

memproses data secara real-time, yang 

memungkinkan perhitungan EOQ 

dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. 

Kajian ini akan mengeksplorasi bagaimana 

teknologi tersebut dapat mendukung 

penerapan EOQ yang lebih efektif di 

perusahaan manufaktur Indonesia. 

Melalui kajian literatur ini, penulis berharap 

dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman mengenai 

manajemen persediaan bahan baku di 

perusahaan manufaktur Indonesia. Dengan 

menganalisis berbagai studi dan kasus 

penerapan EOQ di Indonesia, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

yang bermanfaat bagi manajer perusahaan 

manufaktur dalam mengelola persediaan 

bahan baku mereka. Rekomendasi ini 

diharapkan dapat membantu perusahaan 

dalam mencapai efisiensi operasional yang 

lebih tinggi dan mengurangi risiko biaya 

yang tidak perlu. 

Selain memberikan wawasan bagi praktisi, 

penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi akademisi dalam 

mengembangkan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengelolaan persediaan di 
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perusahaan manufaktur Indonesia. Dengan 

semakin berkembangnya teknologi dan 

seimakin kompleiksnya tantangan dalam 

manajeimein rantai pasokan, kajian ini 

diharapkan dapat meinjadi dasar untuk 

peineilitian yang leibih meindalam teintang 

inovasi dalam peingeilolaan peirseidiaan di 

masa deipan. 

Pada akhirnya, peineilitian ini beirupaya 

untuk meinjawab peirtanyaan apakah meitodei 

E iOQ masih reileivan dan eifeiktif digunakan 

dalam konteiks peirusahaan manufaktur di 

Indoneisia. Deingan beirbagai kondisi unik 

yang dihadapi oleih peirusahaan manufaktur 

di Indoneisia, hasil kajian ini diharapkan 

dapat meimbeirikan panduan praktis dan 

teioritis bagi peirusahaan dalam meineirapkan 

meitodei EiOQ seicara leibih eifisiein, baik 

meilalui adaptasi meitodei ini teirhadap 

kondisi lokal maupun inteigrasi deingan 

teiknologi modeirn yang teirus beirkeimbang. 

 

METODOLOGI 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei 

liteiraturei reivieiw untuk meingkaji eifeiktivitas 

peingeindalian peirseidiaan bahan baku 

deingan meitodei Eiconomic Ordeir Quantity 

(E iOQ) pada peirusahaan manufaktur. 

Meitodei liteiraturei reivieiw dipilih kareina 

meimungkinkan peineiliti untuk 

meingumpulkan, meineilaah, dan meinyinteisis 

informasi dari beirbagai sumbeir ilmiah yang 

teilah ada, seihingga meimbeirikan gambaran 

kompreiheinsif meingeinai topik yang dibahas. 

Liteiraturei reivieiw atau kajian pustaka 

biasanya dideifinisikan seibagai bahan bacaan 

yang beirhubungan deingan topik peineilitian 

dan dikumpulkan dari sumbeir bacaan yang 

beirkaitan deingan topik peineilitian. Tinjauan 

liteiratur biasanya digunakan dalam surveii 

dan peineilitian eikspeirimeintal (Ridwan eit al., 

2021). Peincarian difokuskan pada peineilitian 

yang meimaparkan impleimeintasi meitodei 

E iOQ dalam konteiks peingeindalian 

peirseidiaan bahan baku, khususnya di 

industri manufaktur. Googlei Scholar dipilih 

kareina meinyeidiakan akseis yang luas 

teirhadap artikeil-artikeil ilmiah yang diakui 

seicara global dan meincakup beirbagai 

bidang ilmu yang reileivan deingan topik 

peineilitian ini, kami meincari jurnal deingan 

kata kunci “Eifeiktivitas Peingeindalian 

Peirseidiaan Bahan Baku deingan Meitodei 

E iOQ Peirusahaan Manufaktur”. Beirdasarkan 

hasil sinteisis dari beirbagai studi, keisimpulan 

diambil meingeinai eifeiktivitas meitodei E iOQ 

dalam peingeindalian peirseidiaan bahan baku. 

Keisimpulan ini akan meinunjukkan apakah 

meitodei E iOQ teilah teirbukti eifeiktif dalam 

meingurangi biaya dan meiningkatkan 

eifisieinsi peirusahaan manufaktur. 
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PEMBAHASAN

Tabel Literature Review

NO PENULIS JUDUL HASIL 

1. (ILHAM & Rizky, 

2023) 

Analisis Peingeindalian 

Peirseidiaan Bahan baku 

Jagung Untuk Proseis 

Produksi Pakan Teirnak 

Di PT Japfa Comfeieid 

Indoneisia Tbk. Unit 

Geidanan Sidoarjo 

Deingan Meitodei EiOQ 

Meitodei E iconomic Ordeir Quantity 

(E iOQ) pada peirusahaan teirseibut 

meinunjukkan keieifeiktifan yang leibih 

baik dibandingkan deingan meitodei 

seibeilumnya. Hal ini teirlihat dari 

beibeirapa aspeik: 

• Kuantitas Peimeisanan:  

Deingan meitodei EiOQ, kuantitas 

peimeisanan bahan baku jagung 

adalah seibeisar 6.957.354 kg, 

seidangkan deingan meitodei aktual 

hanya 1.705.051 kg. 

• Freikueinsi Peimeisanan:  

Meitodei E iOQ hanya meimeirlukan 

freikueinsi peimeisanan seibanyak 3 

kali, seimeintara meitodei aktual 

meimeirlukan 12 kali peimeisanan. 

• Peimeisanan:  

Biaya peimeisanan yang 

meinggunakan meitodei E iOQ 

adalah Rp. 79.500.000, jauh leibih 

reindah dibandingkan deingan 

biaya peimeisanan meitodei aktual 

yang meincapai Rp. 318.000.000. 

Dari peirbandingan teirseibut, dapat 

disimpulkan bahwa meitodei E iOQ 

leibih eifeiktif dalam meingeilola 

peimeisanan bahan baku di 

peirusahaan. 

2. (Sutrisna eit al., 2021) Analisis Peingeindalian 

Peirseidiaan Bahan Baku 

deingan Meineirapkan 

Meitodei EiOQ (E iconomic 

Keieifeiktifan biaya meitodei EiOQ pada 

peirusahaan Jatisari Furniturei Work 

jika dibandingkan deingan seibeilum 

meinggunakan meitodei E iOQ adalah: 

• Peingheimatan Biaya 
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Ordeir Quantity) pada PT. 

Jatisari Furniturei Work 

Total biaya peirseidiaan bahan 

baku seibeilum meinggunakan 

meitodei EiOQ adalah Rp. 

186.214.000, seidangkan seiteilah 

meinggunakan meitodei EiOQ, total 

biaya peirseidiaan meinjadi Rp. 

20.588.914,71. Ini meinunjukkan 

peingheimatan seibeisar Rp. 

165.625.085,29. 

• E ifisieinsi Biaya Produksi: Deingan 

meineirapkan meitodei EiOQ, 

peirusahaan dapat meincapai 

eifisieinsi biaya produksi yang 

signifikan, meingurangi 

peingeiluaran yang seibeilumnya 

leibih beisar. 

• Freikueinsi Peimbeilian yang Ideial: 

Meitodei E iOQ meimbantu 

peirusahaan dalam meineintukan 

freikueinsi peimbeilian yang leibih 

ideial, seihingga meingurangi risiko 

keileibihan peirseidiaan yang tidak 

teirpakai. 

• Peingeilolaan Peirseidiaan yang 

Leibih Baik: Seibeilum 

meinggunakan meitodei EiOQ, 

peirusahaan meingalami masalah 

deingan jumlah peirseidiaan bahan 

baku yang leibih banyak 

dibandingkan keibutuhan. 

Deingan EiOQ, peingeilolaan 

peirseidiaan meinjadi leibih optimal. 

3. (Ratningsih, 2021) Peineirapan Meitodei 

E iconomic Ordeir Quantity 

(E iOQ) Untuk 

Meiningkatkan Eifisieinsi 

Peingeindalian Peirseidiaan 

Hasil analisis meinunjukkan bahwa: 

• Total biaya peirseidiaan yang 

dikeiluarkan oleih peirusahaan 

seibeilum meinggunakan meitodei 
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Bahan Baku Pada CV 

Syahdika 

E iOQ adalah seibeisar Rp 

8.408.333,345, -. 

• Total biaya peirseidiaan yang 

dikeiluarkan oleih peirusahaan 

seiteilah meinggunakan meitodei 

E iOQ adalah seibeisar Rp 

3.614.784,84, -. 

• Peingheimatan biaya yang 

dipeiroleih deingan meinggunakan 

meitodei EiOQ adalah seibeisar Rp 

4.793.548,505, -. 

Meitodei E iOQ meimungkinkan CV 

Syahdika untuk meilakukan 

peimbeilian bahan baku seicara 

optimal dan meiminimalkan biaya 

peirseidiaan. 

4. (Kusuma Ningrat & 

Gunawan, 2023) 

Peingeindalian Peirseidiaan 

Bahan Baku Untuk 

Meiningkatkan Eifisieinsi 

Biaya Peirseidiaan Deingan 

Meinggunakan Meitodei 

E iOQ (Eiconomic Ordeir 

Quantity) Di UMKM 

Keirupuk Nusa Sari 

Keicamatan Cimaragas 

Kabupatein Ciamis 

Beirdasarkan hasil peineilitian deingan 

meitodei Eiconomic Ordeir Quantity 

(E iOQ), UMKM Keirupuk Nusa Sari 

beirhasil meingurangi biaya 

peingadaan bahan baku seibeisar Rp. 

651.000 Total Biaya Peirseidiaan 

Seibeilum Meineirapkan Meitodei E iOQ: 

Rp. 13.157.994. Total Biaya 

Peirseidiaan Seiteilah Meineirapkan 

Meitodei E iOQ: Rp. 12.506.994 

Rincian: 

Biaya Seibeilum E iOQ: Rp. 13.157.994 

Biaya Seisudah EiOQ: Rp. 12.506.994 

Peingheimatan Biaya: Rp. 651.000 

Deingan deimikian, peineirapan 

meitodei EiOQ beirhasil meinurunkan 

total biaya peirseidiaan seibeisar Rp. 

651.000, meinunjukkan peiningkatan 

eifisieinsi biaya yang signifikan. 

Seicara keiseiluruhan, peineirapan 

meitodei EiOQ di Keirupuk Nusa Sari 
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meinunjukkan hasil yang positif dan 

meimbeirikan manfaat dalam 

peingeilolaan peirseidiaan seirta 

peingurangan biaya. Oleih kareina itu, 

dapat disimpulkan bahwa meitodei 

E iOQ adalah solusi yang eifeiktif untuk 

peirusahaan teirseibut. 

5. (Muhamad & 

Isyanto, 2024) 

Peineirapan Meitodei EiOQ 

dalam Peingeindalian 

Peirseidiaan Bahan Baku 

di CV. Javateich 

Keieifeiktifan biaya peingeindalian 

peirseidiaan bahan baku di CV 

Javateich seibeilum dan seisudah 

meineirapkan meitodei Eiconomic Ordeir 

Quantity (EiOQ) meinunjukkan 

peirbeidaan yang signifikan. Seibeilum 

meinggunakan EiOQ, peirusahaan 

meilakukan einam beilas peimbeilian 

peir tahun deingan total biaya 

peirseidiaan seibeisar Rp 5.840.713. 

Seiteilah peineirapan meitodei EiOQ, 

jumlah peimbeilian beirkurang 

meinjadi seimbilan kali peir tahun, dan 

total biaya peirseidiaan meinjadi Rp 

5.014.640. Hal ini meinunjukkan 

peingheimatan seibeisar Rp 826.073, 

yang meinunjukkan bahwa 

peineirapan meitodei EiOQ leibih eifisiein 

dalam meingeilola biaya peirseidiaan. 

6. (Basyid eit al., 2020) Analisis Peingeindalian 

Peirseidiaan Bahan Baku 

deingan Meitodei Eiconomic 

Ordeir Quantity (EiOQ) 

pada CV. Triputra Jaya 

Makmur 

Peirusahaan teirseibut dapat dianggap 

eifeiktif meinggunakan meitodei EiOQ 

jika hasil analisis meinunjukkan 

peingheimatan biaya dan peiningkatan 

eifisieinsi dalam peingeilolaan 

peirseidiaan. 

• Total Biaya Seibeilum E iOQ: Rp. 

77.380.000 

• Total Biaya Seisudah EiOQ: Rp. 

207.785.000 



4th SENMABIS 2024 – Seminar Nasional Manajemen dan Bisnis 

9 

Dari peirhitungan ini, teirlihat bahwa 

meiskipun biaya peimeisanan 

beirkurang, total biaya peinyimpanan 

meiningkat kareina peiningkatan 

kuantitas peimeisanan yang leibih 

beisar. Namun, jika peirusahaan 

meingeilola peingheimatan dari 

peingurangan freikueinsi peimeisanan 

dan biaya peinyimpanan jangka 

panjang deingan baik, maka meitodei 

E iOQ teitap dapat meimbeirikan 

manfaat dalam hal eifisieinsi dan 

peingeilolaan peirseidiaan yang leibih 

baik. 

7. (Maulana & Rois, 

2018) 

Analisis Peingeindalian 

Peirseidiaan Bahan Baku 

deingan Meinggunakan 

Meitodei Eiconomic Ordeir 

Quantity (EiOQ) Dalam 

Upaya  Meiminimumkan 

Biaya Produksi 

Dalam meitodei EiOQ, hasil 

meinunjukkan bahwa CV. Deilapan-

Deilapan beilum meingoptimalkan 

peingeindalian peirseidiaan seihingga 

teirjadi fluktuasi yang meinyeibabkan 

oveirstock atau keikurangan bahan 

baku. Peinggunaan EiOQ meimbantu 

peirusahaan meingurangi total biaya 

peirseidiaan deingan leibih eifisiein 

dibandingkan meitodei konveinsional. 

Peingheimatan biaya meincapai Rp. 

28.663.322, deingan peingheimatan 

seibeisar Rp. 17.553.366 untuk teipung 

tapioka dan Rp. 11.109.966 untuk 

teipung teirigu. 

8. (Putra et al., 2021) Analisis Peineirapan 

Manajeimein Peirseidiaan 

Bahan Baku Arm Reiar 

Brakei Kyeia deingan 

Meitodei E iOQ 

 

Dari analisis yang dilakukan, beirikut 

adalah peirbandingan biaya 

peirseidiaan seibeilum dan seisudah 

peineirapan meitodei Eiconomic Ordeir 

Quantity (EiOQ) di PT. Ciptaunggul 

Karya Abadi: 

• Seibeilum Peineirapan E iOQ: 
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- Total Biaya Peirseidiaan: Rp. 

110.264.235 

• Seiteilah Peineirapan EiOQ: 

- Total Biaya Peirseidiaan: Rp. 

70.589.399 

• Peingheimatan Total Biaya 

Peirseidiaan: Rp. 110.264.235 - Rp. 

70.589.399 = Rp. 39.674.836 

9. (Usulangi et al., 

2019) 

Analisis E iconomic Ordeir 

Quantity (E iOQ) 

Peingeindalian Peirseidiaan 

Bahan Baku Kopi pada 

Pt. Fortuna Inti Alam 

 

Peirusahaan, PT. Fortuna Inti Alam, 

meinunjukkan bahwa peinggunaan 

meitodei Eiconomic Ordeir Quantity 

(E iOQ) dapat meiningkatkan 

eifeiktivitas peingeindalian peirseidiaan.  

• Biaya Seibeilum Meinggunakan 

E iOQ: 

Tahun 2016:  

- Total biaya peimeisanan: 

Rp.25.594.000 

- Total biaya peinyimpanan: 

Rp.20.400.000 

- Total biaya: Rp.46.094.000 

Tahun 2017:  

- Total biaya peimeisanan: 

Rp.32.876.500 

- Total biaya peinyimpanan: 

Rp.21.600.000 

- Total biaya: Rp.54.476.500 

• Biaya Seiteilah Meinggunakan 

E iOQ: 

Tahun 2016:  

- Total biaya deingan EiOQ: 

Rp.32.446.549 

Tahun 2017:  

- Total biaya deingan EiOQ: 

Rp.37.913.245 

• Peingheimatan: 
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- Tahun 2016: Seilisih biaya = 

Rp.46.094.000 (seibeilum) - 

Rp.32.446.549 (seiteilah) = 

Rp.13.647.451 

- Tahun 2017: Seilisih biaya = 

Rp.54.476.500 (seibeilum) - 

Rp.37.913.245 (seiteilah) = 

Rp.16.563.255 

Deingan deimikian, peirusahaan dapat 

meingheimat biaya yang signifikan 

deingan meineirapkan meitodei EiOQ, 

meiningkatkan eifisieinsi dalam 

peingeindalian peirseidiaan bahan 

baku. 

10. (Trihudiyatmanto, 

2017) 

Analisis Peingeindalian 

Peirseidiaan Bahan Baku 

deingan Meinggunakan 

Meitodei Eiconomic Ordeir 

Quantity (EiOQ) (Studi 

E impiris pada CV. Jaya 

Geimilang Wonosobo) 

Keieifeiktifan peinggunaan meitodei 

E iconomic Ordeir Quantity (E iOQ) dapat 

dilihat deingan meimbandingkan total 

biaya peirseidiaan yang dikeiluarkan 

seibeilum dan seiteilah meitodei E iOQ 

diteirapkan. Analisis peirbandingan 

biaya peirseidiaan yang dikeiluarkan 

untuk tahun 2015 dan 2016: 

Tahun 2015: 

• Total biaya peirseidiaan seibeilum 

E iOQ: Rp 705.976.000 

• Total biaya peirseidiaan deingan 

E iOQ: Rp 139.389.451 

• Peingheimatan biaya:  Rp 

705.976.000 - Rp 139.389.451 = Rp 

566.586.549 

Tahun 2016: 

• Total biaya peirseidiaan seibeilum 

E iOQ: Rp 955.921.200 

• Total biaya peirseidiaan deingan 

E iOQ: Rp 181.332.711 
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• Peingheimatan biaya:  Rp 

955.921.200 - Rp 181.332.711 = Rp 

774.588.489 

Meitodei EiOQ sangat eifeiktif dalam 

meingurangi total biaya peirseidiaan 

bahan baku. Impleimeintasi EiOQ 

meimbantu peirusahaan meingurangi 

biaya peirseidiaan seicara signifikan. 

 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil liteiraturei reivieiw yang teilah dilakukan, meitodei E iconomic Ordeir Quantity (E iOQ) 

teirbukti sangat eifeiktif dalam meingurangi total biaya peirseidiaan bahan baku. Seicara umum, 

peineirapan meitodei EiOQ mampu meimbeirikan beibeirapa keiuntungan, di antaranya: 

1. Seimua studi meinunjukkan peingurangan signifikan dalam total biaya peirseidiaan seiteilah 

peineirapan meitodei EiOQ. Seibagai contoh, pada PT Japfa Comfeieid Indoneisia, biaya 

peimeisanan turun dari Rp 318.000.000 meinjadi Rp 79.500.000. Seimeintara itu, di UMKM 

Keirupuk Nusa Sari, total biaya peirseidiaan beirkurang dari Rp 13.157.994 meinjadi Rp 

12.506.994. Peingurangan biaya ini meimbuktikan bahwa EiOQ sangat eifeiktif dalam 

meingheimat biaya peirseidiaan. 

2. E iOQ tidak hanya fokus pada peingurangan biaya peirseidiaan, teitapi juga meiningkatkan 

eifisieinsi opeirasional. Deingan peineintuan kuantitas peimeisanan yang leibih teipat, 

peirusahaan bisa meiminimalkan jumlah peirseidiaan yang meinganggur, contohnya  seipeirti 

yang teirlihat pada PT Jatisari Furniturei Work dan CV Syahdika. Hal ini juga meimbantu 

meingurangi risiko keirusakan atau keiusangan barang. 

3. Walaupun meitodei EiOQ meimbeirikan banyak manfaat, teirdapat beibeirapa tantangan yang 

mungkin dihadapi oleih peirusahaan dalam impleimeintasinya, yaitu: EiOQ meimbutuhkan 

data yang akurat teintang biaya peimeisanan, biaya peinyimpanan, dan peirmintaan bahan 

baku, keitiadaan data yang valid dapat meingurangi keiakuratan hasil peirhitungan E iOQ, 

seirta peirusahaan yang tidak meimiliki sisteim manajeimein peirseidiaan yang 

teirkomputeirisasi mungkin akan keisulitan dalam meilakukan peirhitungan EiOQ seicara 

beirkala. 

4. Untuk meiningkatkan eifeiktivitas peinggunaan meitodei EiOQ, peirusahaan dapat 

meimpeirtimbangkan peiningkatan kualitas data, bahwa data yang digunakan dalam 

peirhitungan EiOQ, seipeirti biaya peimeisanan, biaya peinyimpanan, dan tingkat 

peirmintaan, dipeirbarui seicara beirkala dan akurat. 
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5. Peineilitian meireikomeindasikan agar peirusahaan yang beilum meingunakan meitodei E iOQ 

dapat meingubah peirhitungan total biaya peirseidiaannya deingan meinggunakan meitode i 

E iOQ untuk leibih meingeifisieinsikan biaya produksi. Seilain itu, peirusahaan peirlu 

beirinveistasi dalam sisteim manajeimein peirseidiaan beirbasis teiknologi agar data teirkait 

peirmintaan dan stok seilalu akurat. Hal ini akan meimudahkan dalam peineirapan EiOQ dan 

meiminimalkan keisalahan.
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